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Abstrak: Tujuan dari penetian ini untuk mengetahui gambaran kemampuan komunikasi nonverbal mengenal objek di dalam kelas sebelum dan sesudah penerapan metode PECS, juga untuk mengetahui pengaruh metode PECS terhadap kemampuan mengenal objek di dalam kelas peserta didik Autis. Penelitian  dilaksanakan dengan metode eksperimen subjek tunggal (Single Subject Research) menggunakan desain A-B-A. Subjek yang diteliti adalah satu siswa autis  yang mengalami   kesulitan   komunikasi verbal dan nonverbal, siswa belum mampu mengenal objek-objek di sekitar, belum mampu mengikuti perintah mengambil atau menunjukkan suatu objek, atau sebaliknya, akibatnya muncul perilaku sering frustasi bahkan marah bila menginginkan sesuatu yang tidak dipahami guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada fase baseline (A1) kemampuan mengenal objek di dalam kelas siswa autis hanya 20% atau rata-rata hanya mampu mengenal tiga objek, pada fase intervensi  (B) mengalami peningkatan, siswa mampu mencapai angka 74,5%. Sedangkan pada  fase baseline (A2) kemampuan mengenal objek di dalam kelas menunjukkan nilai 65,4%  atau rata-rata  mampu mengenal sepuluh objek di dalam kelas. Dari hasil analisis data menunjukkan terjadi peningkatan  kemampuan mengenal objek sebesar 45,4% setelah penerapan metode PECS.
Kata Kunci:  Autis, Komunikasi, PECS.
Abstract
	The study aims at discovering die description of nonverbal communication 
ability on objects in class before and after implementing PECS method, examining 
the influence PECS method on recognizing ability of objects in class of autism 
students. The study was conducted using single subject research with A-B-A design. 
The subjects of die study were autism students who have difficulties in nonverbal 
communication, students are yet to recognize tie objects surroundings, unable to 
follow orders in taking or pointing objects and vice versa; thus, it creates behavior such as frustration, even raging when need something that cannot be understood by 
the teacher. 
	The results of the study reveal that at the baseline phase (Al) die ability to 
recognize objects in class of autism is merely 20% or the average able to 
recognize only three objects; at the intervention phase (B) die students achieve 74.5% 
which shows improvement; whereas, at die baseline phase (A2) the ability to 
recognize objects is 65.4% or able to recognize ten objects. Based on the result of 
data analysis, it indicates that there is improvement of object recognition ability by 
45,4% implementing PECS method.






Alat komunikasi yang paling utama adalah bahasa, sedangkan bahasa sangat berhubungan erat dengan pengertian dan penggunaan kata-kata serta mencakup semua bentuk komunikasi baik lisan, tulisan, bahasa isyarat, bahasa tubuh, ataupun ekspresi wajah. Komunikasi merupakan aspek vital yang diperlukan untuk mengekspresikan perasaan, gagasan, keinginan dan kebutuhan-kebutuhan lainnya, sehingga sangat wajar bila dikatakan bahwa bahasa merupakan sarana komunikasi yang memiliki peranan sangat penting dalam kehidupan manusia. Mulyani dalam Sunardi, dkk. (2007) menegaskan bahwa melalui bahasa seseorang dapat menyatakan pikiran, ide, perasaan, dan kebutuhan-kebutuhannya, dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan lingkungannya, dan dapat belajar banyak tentang peristiwa yang terjadi di lingkungannya.
Siswa autis merupakan salah satu Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang mengalami hambatan dalam berkomunkasi, anak tidak atau belum dapat berkomunikasi dengan intensif  karena kognitif yang masih kurang, meskipun dapat berkomunikasi akan tetapi mengarah ke bahasa nonverbal seperti bahasa tubuh dengan teriak, menangis atau tertawa. Keinginan siswa autisme untuk berkomunikasi dengan orang lain hanya dilakukan bilamana anak memiliki sebuah keinginan.  Gangguan komunikasi verbal pada siswa autis adalah siswa bisa bicara tapi bicara tidak digunakan untuk komunikasi. Contohnya, membeo, ekolali, dan berbicara dalam situasi yang salah. Sebaliknya, gangguan komunikasi nonverbal nampak dari hal-hal sederhana seperti kontak mata  minimal, tidak memahami bahasa tubuh, sampai dengan terlambat bicara atau sama sekali tidak bisa berbicara. 
Secara spesifik Azwandi (2005:44), menjelaskan tentang ciri-ciri anak autis dalam segi komunikasi dan bahasa yaitu bahwa sekitar 50% anak autis mengalami keterlambatan dan abnormalitas dalam berbahasa dan berbicara. Mereka juga mengalami kesukaran dalam memahami arti kata-kata serta penggunaan bahasa yang tidak sesuai konteksnya, berbicara sering monoton, kaku dan menjemukan. Mereka sukar mengatur volume dan intonasi suaranya, kesukaran dalam mengekspresikan perasaan atau emosi melalui suara. Mereka juga mengalami gangguan dalam komunikasi non-verbal.
Hal serupa menurut Siegel (Atanasius, 2013) siswa autis mengalami gangguan kapasitas pemahaman sosial, yang biasanya diikuti dengan adanya kesulitan dalam berkomunikasi dan memproses informasi yang ditangkap oleh alat indera. Anak autis mengalami gangguan perkembangan neurobilogis yang sangat kompleks/berat dalam kehidupan yang panjang, yang meliputi gangguan pada aspek interaksi sosial, komunikasi, bahasa, perilaku, emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek motoriknya. Dengan mempertimbangkan karakteristik khususnya dibutuhkan strategi dan pendekatan system layanan yang berbeda, bila dibandingkan dengan anak penyandang disabilitas lainnya.
Penyebab gangguan komunikasi anak autis  dijelaskan oleh Jamila (2007: 29) bahwa penyebab gangguan komunikasi bisa disebabkan oleh gangguan pada masalah memproduksi kata-kata karena motorik mulut, gangguan pada pendengaran sehingga tidak bisa mendengar kata apalagi mengingat kata-kata dengan jelas, tidak memahami arti kata-kata dan mengasosiasikan dengan situasi, dan lingkungan tidak mendukung anak untuk termotivasi berbicara atau mengembangkan kemampuan bicaranya. 
Perkembangan komunikasi yang terhambat mengakibatkan siswa melakukan komunikasi dengan cara yang tidak lazim (antara lain; tantrum, bersikap agresif sebagai bentuk protes terhadap respon orang lain, menghindari situasi yang tidak menyenangkan, melindungi dari kontak fisik atau perhatian, inisiasi atau regulasi interaksi sosial), Prizant dan Wheterby (Trunoyudho, 2009).
 Salah satu bentuk intervensi yang sangat penting diberikan terkait karakteristik siswa autis adalah dalam bentuk pengembangan keterampilan berkomunikasi. Dengan pembinaan secara khusus akan meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi siswa autis. Delphie (2009:37) menegaskan bahwa “beberapa anak autis mempunyai kemampuan berbahasa yang berbeda, keterlambatan dan kelainan bahasa yang mana keterampilan berbahasanya memerlukan pembinaan khusus”. oleh karena itu perlu adanya metode untuk meningkatkan kecakapan komunikasi anak autisme dengan menggunakan alat bantu atau media.
Ada beberapa metode alat bantu komunikasi alternatif atau AAC (Augmentative and Alternative Communication) yang menggunakan gambar dan simbol, Braille, gesture dan berbagai macam aktivitas dengan tubuh dan gerakan mata. Metode-metode tersebut akan mempermudah siswa dalam melakukan komunikasi.  Diantanya adalah dengan menggunakan metode PECS. Menurut Haryana (2013:34) PECS  adalah sebuah teknik yang memadukan pengetahuan yang mendalam dari terapi berbicara dengan memahami komunikasi dimana pelajar tidak bisa mengartikan kata, pemahaman yang kurang dalam berkomunikasi, tujuannya adalah mengungkapkan interaksi yang komunikatif, membantu anak memahami fungsi dari komunikasi, dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi. Sedangkan menurut Bondy (2012:789) “The Picture Exchange Communication System (PECS) is an alternative/augmentative communication protocol designed to help children and adults with autism and related disabilities to engage in functional communication”. PECS merupakan sistem komunikasi augmentative alternatif yang dirancang untuk membantu anak-anak dan orang dewasa yang mengalami autis serta anak disabiitas lainnya dalam melakukan komunikasi fungsional. Dalam sistem PECS, siswa melakukan pertukaran simbol visual untuk tujuan komunikasi, seperti mengenal benda-benda di sekitar atau meminta sesuatu. Metode ini menggunakan media gambar sebagai strategi visual yang akan membantu meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa autis khususnya mengenal objek-objek di dalam kelas.
Pertimbangan menggunakan metode PECS karena memiliki beberapa tahapan yang mudah untuk dilakukan dan tidak ada prasyarat khusus untuk melakukannya. Menurut Bondy & Frost (Anggraini, 2016) metode PECS ini terbukti cukup efektif untuk mengurangi luapan ekspresi siswa autis yang tidak dapat bicara seperti menginginkan dan meminta sesuatu pada orang lain.
Komunikasi dengan menggunakan PECS lebih bermakna dan memiliki tingkat motivasi tinggi karena siswa langsung mendapatkan reward ketika melakukan komunikasi, pada fase pertama komunikasi merupakan inisiatif dari anak, proses pertukaran jelas dan mudah dipahami, ketika siswa memberikan gambar, maka guru dapat langsung memahami apa yang diinginkan anak. Gambar PECS yang digunakan sebagai strategi visualisasi komunikasi dalam bentuk yang konkret mempermudah siswa autis mememahaminya dibandingkan dengan instruksi verbal. Siswa autis lebih mudah memahami dalam bentuk gambar, misal mengerjakan puzle dengan mudah dan dalam waktu yang relatif cepat, gambar yang digunakan sebagai alat bantu visual akan memperkuat anak untuk memahami komunikasi di lingkungannya.
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 05 Januari 2016 di SLB Negeri Pembina ditemukan seorang siswa autis yang mengalami gangguan komunikasi bahasa verbal dan nonverbal, siswa memiliki perilaku sering frustasi dan kadang marah bila menginginkan sesuatu yang tidak dimengerti oleh orang lain, anak belum mengenal obyek-obyek di sekitarnya. Komunikasi di dalam kelas antara guru dan siswa sering mengalami kesulitan pada saat guru meminta sesuatu objek atau sebaliknya. Jarang memulai komunikasi, hanya memberikan respon singkat atau tidak sama sekali bila ditanya, jawaban yang diberikan biasanya sebatas satu atau dua kata. 
Berdasarkan kondisi tersebut, guru merasa khawatir terhadap perkembangan siswa dikemudian hari, maka kemampuan komunikasi harus dioptimalkan, khususnya komunikasi mengenal objek di dalam kelas.
Diharapkan dengan metode PECS dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa autis di SLB Pembina khususnya mengenal objek-objek di dalam kelas, karena metode PECS merupakan teknik komunikasi yang menggunakan media gambar, sementara pada umumnya siswa autis memiliki kemampuan yang menonjol dibidang visual dari pada hanya mendengar. Menurut Haryana (2013:2)  “anak autis itu termasuk anak visual thinker, yang cenderung lebih mudah memahami informasi melalui penglihatan (visual)”.  Dengan melihat gambar dan tulisan, anak-anak autis akan membentuk gambaran mental yang jelas dan relatif permanen dalam benaknya. 
Berdasrkan latar belakang diatas maka penulis akan melakukan pengkajian dalam bentuk penelitian tentang “Pengaruh Metode PECS Terhadap Komunikasi Non Verbal Peserta Didik Autis di SLBN Pembina Provinsi Sulawesi Selatan”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kemampuan komunikasi nonverbal khususnya mengenal objek di dalam kelas sebelum dan sesudah penerapan metode  PECS.  Serta pengaruh metode PECS terhadap keterampilan komunikasi mengenal objek di dalam kelas.
Autisme adalah gangguan perkembangan pada anak yang ditandai dengan adanya gangguan dan keterlambatan dalam bidang kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi dan interaksi sosial. Autisme adalah gangguan perkembangan khususnya terjadi pada masa anak-anak, yang membuat seseorang tidak mampu mengadakan interaksi sosial dan seolah-olah hidup dalam dunianya sendiri.
Astuty (2014:78) mendefinisikan bahwa Autis merupakan gangguan perkembangan yang secara signifikan mempengaruhi komunikasi verbal dan non verbal dan interaksi sosial, sering diasosiasikan dengan keterikatan dalam aktivitas yang diulang-ulang dan gerakan stereotype, menolak perubahan lingkungan/perubahan rutinitas sehari-hari dan tidak biasa merespon pengalaman-pengalaman sensorik (the individuals with disabilities education Act).
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggeris berasal dari kata latin communis yang berarti “sama” istilah communis ini adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal usul komunikasi yang merupakan akar dari kata-kata lainnya yang mirip. Heru (2013:24) membuat definisi tentang komunikasi bahwa istilah komunikasi sering diartikan sebagai kemampuan bicara, padahal komunikasi lebih luas dibandingkan dengan bahasa dan bicara. Komunikasi merupakan aktivitas dasar bagi manusia, tanpa komunikasi manusia tidak dapat berhubungan satu sama lain, baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di pasar, di sekolah, dalam masyarakat luas antar negara, bangsa atau dimana saja dan kapanpun manusia itu berada. Atanasius (2013:13) yang membuat defenisi tentang komunikasi yaitu suatu aktivitas atau peristiwa transmisi informasi, yang merupakan proses penyampaian informasi antara individu dangan individu atau individu dengan kelompok, melalui sistem simbol yang umum digunakan seperti pesan verbal dan tulisan, serta melalui isyarat atau simbol lainnya.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu aktivitas pertukaran pesan (peristiwa transmisi) antara satu individu dengan individu yang lain untuk menyampaikan suatu maksud melalui suatu simbol baik secara verbal maupun nonverbal.
Siswa autis sangat sulit berkomunikasi karena mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya, baik resptif maupun eksprisif. Sedangkan diketahui bahwa bahasa merupakan media utama dalam komunikasi. Jadi apabila perkembangan bahasa mengalami hambatan, maka komunikasipun akan mengalami hambatan. Bila akhirnya siswa dapat berbicara dengan orang lain, ia hanya menggunakan bahasa yang kaku dan repetitif atau dikenal dengan bahasa yang aneh. Sehingga berbicara sangat sulit dimengerti. Kurniati (2013:29) bahwa hampir semua anak autis tidak memiliki tujuan berkomunikasi, atau keinginan berkomunikasi untuk tujuan sosial. Sebanyak 50% dari anak autis membisu; mereka tidak menggunakan bahasa walaupun ada yang bicara biasanaya memperlihatkan ketidaknormalan dalam intonasi, kecepatan, volume, dan isi dari bahasa lisan mereka 
Penyebab terjadinya hambatan komunikasi dan interaksi pada anak autis dapat terjadi karena beberapa faktor, diantaranya karena ketidakmampuan menganalisis dan memahami sistem komunikasi manusia. Kemampuan bicara mengalami keterlambatan, bahasa yang tidak lazim selalu diulang-ulang, dan tidak nampak usaha dari sianak untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar dalam hal hubungan antar teman sepergaulan serta perilaku berkomunikasi.
PECS adalah singkatan dari Picture Exchange Communication System, adalah sebuah teknik yang memadukan pengetahuan yang mendalam dari  terapi berbicara dengan memahami komunikasi dimana pelajar tidak bisa mengartikan kata, pemahaman yang kurang dalam berkomunikasi, tujuannya adalah membantu anak secara spontan mengungkapkan interaksi yang komunikatif, membantu anak memahami fungsi dari komunikasi, dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi.  
Metode PECS bukan berarti bahwa siswa autis tidak akan bicara, tetapi dengan adanya bantuan gambar-gambar atau simbol-simbol maka pemahaman terhadap bahasa yang disampaikan secara verbal dapat dipahami secara jelas. Memang, pada tahap awalnya anak diperkenalkan dengan simbol-simbol non verbal. Namun pada fase akhir dalam penggunaan PECS ini, anak dimotivasi untuk berbicara. Meskipun PECS bukanlah program untuk mengajarkan siswa autis cara berbicara, tetapi diharapkian pada akhirnya mendorong mereka untuk berbicara. 
METODE
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh penerapan metode PECS (Picture Exchange Communication System) terhadap satu target behavior yaitu keterampilan berkomunikasi untuk mengenal objek-objek di dalam kelas. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen subjek tunggal (Single Subject Research) dengan menggunakan desain A-B-A. 
Adapun subjek penelitian ini yaitu inisial Z, siswa autis di SLB Pembina Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan satu perlakuan atau variabel bebas yaitu penerapan metode PECS sedangkan yang menjadi variabel terikat atau target behavior adalah meningkatkan komunikasi non verbal yaitu mengenal objek di dalam kelas.
Defenisi operasional dalam penelitian ini yaitu: (1) PECS (Picture Exchange Communication System) adalah suatu metode atau pendekatan untuk melatih komunikasi anak autis dengan menggunakan simbol-simbol visual atau kartu gambar.  Penelitian ini membatasi pada fase Initiating Communication untuk mengenalkan peserta didik autis pada objek-objek di dalam kelas dengan menggunakan kartu gambar. Sedangkan komunikasi nonverbal adalah kemampuan komunikasi siswa autis mengenal ojek-objek di dalam kelas, kemampuan siswa dapat menunjukkan, memegang,  mengambil atau menyerahkan objek-objek sesuai perintah guru.  
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut; (1) Menentukan dan menetapkan perilaku yang akan diubah sebagai target behavior, yaitu meningkatkan keterampilan komunikasi untuk mengenal objek dalam kelas dengan menggunakan metode PECS, (2) Baseline 1 (A1), Subyek diamati dalam keadaan tanpa perlakuan yang didapatkan sebelum penggunaan metode PECS. Mengukur keterampilan komunikasi siswa dalam mengenal objek dalam kelas dilakukan sebanyak tujuh sesi atau data dikumpulkan sampai menunjukkan keadaan yang stabil. (3) Intervensi (B), subyek diamati dalam keadaan diberi perlakuan (intervensi) yaitu melalui penggunaan metode PECS. Pengaruh dari pemberian pelakuan terus diamati sampai keadaan tersebut stabil. (4) Baseline 2 (A2), subyek diamati dalam keadaan tanpa perlakuan seperti keadaan sebelumnya. Yang ditujukan untuk mengetahui apakah tanpa perlakuan kegiatan subyek akan kembali pada keadaan awal atau masih seperti saat keadaan dalam perlakuan (intervensi).
Pelaksanaan intervensi  sebagai berikut: (1) Penataan ruang belajar individual, termasuk menyiapkan meja dan kursi, lembar observasi (instrumen penilaian), objek-objek  berupa, pulpen, buku, tas sekolah, karet penghapus, penggaris, crayon, spidol, kunci, pensil, tissue, vas bunga, kemoceng,  sapu dan tempat sampah, Objek-objek dibuat sedemikian rupa agar lebih menarik siswa  (2) Ruang belajar disterilkan dari gambar-gambar yang dapat menganggu konsentrasi siswa saat belajar. (3) Siswa dan guru duduk saling berhadapan, (4) Berikan objek yang biasa digunakan yaitu objek-objek yang ada dalam kelas yang sering digunakan guru dan siswa. (5) Pada saat anak mengambil objek tersebut biarkanlah ia memainkannya dahulu untuk beberapa saat , kemudian guru mengambil objek itu kembali. Simpanlah objek itu, jangan sampai terlihat oleh anak. (6) Gantilah objek itu dengan gambarnya dan simpan gambar itu di depan meja anak. Sementara salah satu tangan guru memegang objek yang diinginkan oleh anak. (7) Guru memperlihatkan kembali objek kepada anak, reaksi anak mungkin akan berusaha untuk merebut objek yang diinginkan oleh guru, jika anak bereaksi tidak sesuai yang diharapakan maka guru dapat memberikan bantuan/prompting dengan cara memegang tangan anak untuk meraih gambar objek dan memberikannya pada tangan guru. Mintalah anak untuk melepas gambar itu sambil melabel perbuatan anak itu dengan mengatakan, misalnya: “oh, kamu ingin pensil, ya!”. Kemudian segera berikanlah objek yang diinginkannya.  Kemudian ambil lagi objek itu dan lakukan langkah 4 dan 5, langkah-langkah itu terus diulang sambil coba dihilangkan bantuan/prompting dari guru.
HASIL DAN PEMBAHASAN












Tabel 1:   Kemampuan komunikasi Nonverbal mengenal objek siswa autis pada beseline 1(A1)
Target	Sesi	Baseline 1 (A1)	Intervensi (B)	Baseline 2 (A2)
















Pada fase baseline siswa hanya mengenal tiga objek di dalam kelas dengan  nilai 20%, nilai batas bawah sebesar 18,95% dan batas atas sebesar 21,05 %. Kecenderungan arah grafik di atas menunjukkan arah mendatar dari sesi dua sampai ketujuh.  Kecenderungan arah mencapai 85%, artinya data awal mencapai tingkat kestabilan sebesar 85%.











Berdasarkan grafik di atas, diketahui indeks kecenderungan arah sebesar 80%, artinya data yang diperoleh pada fase intervensi (B) mencapai tingkat kestabilan sebesar 80%. 







Gambar 3. Grafik Kemampuan Komunikasi nonverbal mengenal objek pada fase Baseline (A2)








5.	Level stabilitas dan rentang	Stabil14-21	Stabil 64-85	Stabil 64-71
6.	Perubahan Level	21-21(0)Tidak ada perubahan	85-64(+21)Membaik	64-64(0)Tidak ada perubahan





2.	Perubahan kecenderungan arah dan efeknya	(+)                        (+)	(+)                        (+)
3.	Perubahan kecenderungan stabilitas	Stabil ke Stabil	Stabil ke stabil
4	Perubahan Level	Sesi awal (B)  - sesi akhir (A1)	Sesi akhir (B) - sesi awal (A2)
		64-21 = 43	85-64 = 21





Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data diatas menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi nonverbal mengenal objek mengalami peningkatan, terlihat pada nilai rata-rata kemampuan mengenal objek di dalam kelas sebelum penerapan metode PECS sebesar 20% atau hanya mengenal tiga objek di dalam kelas. Setelah penerapan metode PECS siswa sudah mengenal sepuluh objek, mencapai 65,4% atau terjadi peningkatan sebesar 45,4% dari kondisi awal.
Kondisi sensorik merupakan faktor yang amat penting dalam menjelaskan simtom-simtom dan hambatan-hambatan yang dialami dalam proses berfikir dan bertingkah laku pada siswa autis.  Siswa autis memiliki gangguan pengelolahan sensory (sensory processing disorder).  Dipertegas oleh Kurniati (2013:33) mengatakan bahwa beberapa anak autis mengalami pencampuran neurologis-indera dan synaeshesia. Synaesthesia terjadi ketika stimuasi satu sensori atau system kognitif menghasilkan stimulasi sensori lain atau sistem kognisi lain”. Hal serupa menurut Handojo (2003:15) bahwa Sensory Interpretation Errors juga menyebabkan terjadinya gejala autis. 
Gangguan pemrosesan sensorik pada siswa autis akan mempengaruhi kualitas kemampuan berkomunikasi bahasa reseptif. Akibatnya siswa autis mengalami ketidakmampuan menganalisis dan memahami sistem komunikasi manusia, siswa autis mengalami kegagalan menerima isi pesan, anak tidak dapat melakukan respon dari lingkungan luar seperti mengikuti perintah yang disampikan oleh orang lain. Dengan terganggunya fungsi susunan syaraf sensomotoris akan menghambat kemampuan memahami dan membentuk bunyi bahasa sehingga mengakibatkan gangguan interaksi dan komunikasi.
Hambatan komunikasi pada siswa autis dapat terjadi karena ketidakmampuan menganalisis dan memahami sistem komunikasi manusia. Kemampuan bicara mengalami keterlambatan, bahasa yang tidak lazim selalu diulang-ulang, dan tidak nampak usaha dari sianak untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar dalam hal hubungan antar teman sepergaulan serta perilaku berkomunikasi. Faktor fisiologis menjadi salah satu penyebab terjadinya hambatan komunikasi yaitu kerusakan pusat persyarafan yang berfungsi mengkoordinir sensorimotoris dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Anak autis mengalami gangguan pengolahan sensori (sensory processing disorder) yang dapat menyebabkan anak sulit berkonsentrasi. Masalah dalam memproses input sensorik juga menyebabkan anak autis tidak mampu menyaring input-input yang tidak relevan sehingga seringkali gagal dalam mengolah informasi penting, Atanasius (2013).
Penggunaan PECS dalam penelitian ini membuktikan bahwa penguatan stimulus sensoris dengan berbagai macam sumber (audio, visual dan taktil) pada saat proses pembelajaran di kelas memberikan efek yang sangat luar biasa bagi anak autis. Penggunaan metode PECS pada siswa autis memberikan stimilusi visual dalam bentuk gambar-ganbar objek di dalam kelas, kemudian stimulasi audiotory diberikan saat guru menyebut nama objek secara berulang dan stimulasi taktil dirasakan pada saat siswa autis menyentuh dan memainkan obyek yang diberikan oleh guru. Dari berbagai stimulasi sensoris yang diberikan secara bersamaan oleh guru pada penggunaan PECS terjadi proses Sensory Integration di dalam otak, menurut Atanasius (2013:34) “teory sensory integration adalah suatu teory yang menjelaskan proses biologis pada otak untuk mengelolah berbagai informasi sensorik, dan mempergunakannya dengan baik”. Sensory Integration bekerja untuk menerima berbagai input sensorik, memilih mana yang dapat diabaikan, mana yang perlu diperhatikan, kemudian memproses, mengartikan, merencanakan aksi terhadap input yang bersangkutan, apakah akan disimpan di dalam memory, atau akan melakukan suatu tindakan. 
Selain penguatan stimulus sensoris, metode PECS membuat proses interaksi secara individual antara guru dan siswa autis sehingga dapat mengatasi kesulitan siswa dalam atensi dan berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. Menurut Lumbantobing (2013:153) “atensi merupakan kemampuan untuk memfokuskan (memusatkan) perhatian pada masalah yang dihadapi sedangkan konsentrasi merupakan kemampuan untuk mempertahankan fokus tersebut”. Atensi memungkinkan seseorang untuk menyeleksi stimulus yang dianggap perlu dan yang perlu diabaikan.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan rumusan masalah, paparan data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa autis mengenal objek di dalam kelas sangat rendah, siswa hanya mampu mengenal tiga objek di dalam kelas yaitu buku, pulpen dan tas sekolah.   Akibatnya siswa memiliki perilaku sering marah bahkan mengamuk bila menginginkan sesuatu yang tidak dipahami guru, saat proses pembelajaran siswa tidak mampu mengikuti perintah misalnya menunjukkan atau mengambil objek-objek di dalam kelas. 
Metode PECS memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi mengenal objek di dalam kelas siswa autis di SLB Negeri Pembina Provinsi Sulawesi Selatan, dibuktikan dari hasil dan analisis penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode PECS dapat membantu meningkatkan nilai rata-rata kemampuan mengenal objek di dalam kelas. Pada kondisi awal kemampuan siswa mengenal objek di dalam kelas hanya 20%, siswa hanya mampu mengenal tiga objek, selanjutnya mengalami peningkatan saat dilakukan intervensi selama sepuluh sesi  nilai yang diperoleh rata-rata 74,5%, atau siswa sudah mampu mengenal sebelas objek. Pada fase akhir setelah intervensi dihilangkan kemampuan mengenal objek   menunjukkan nilai 65,4% atau siswa mampu mengenal sepuluh objek, sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan sebesar 45,4%.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran dinatarnya adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi  siswa autis  sebaiknya menggunakan metode belajar yang sesuai dengan  karakteristik siswa, hendaknya diperhatikan teknik  pembelajaran metode PECS secara benar  sehingga diperoleh hasil yang maksimal. Bagi sekolah khususnya SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan bahwa metode PECS dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif  dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa autis.
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